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ABSTRAK

Pertumbuhan jumlah penduduk di Kota Pekalongan meningkatkan aktivitas
masyarakat sehingga memberikan pengaruh pada peningkatan emisi gas rumah
kaca baik pada sektor transportasi, persampahan, maupun domestik. Tugas Akhir
ini bertujuan untuk menginventarisasi dan memproyeksikan emisi GRK, menyusun
strategi reduksi emisi GRK, dan merancang regulasi dalam mereduksi emisi GRK
pada sektor transportasi, persampahan, dan domestik di Kota Pekalongan. Metode
yang digunakan untuk menginventarisasi emisi GRK dari sektor transportasi pada
penelitian ini yaitu berdasarkan Tier 1 dan 2, sedangkan pada sektor persampahan
dan domestik menggunakan metode IPCC 2006 dengan Kketelitian Tier 1.
Selanjutnya, emisi GRK diproyeksikan 10 tahun ke depan dengan skenario
Business As Usual (BAU). Strategi penurunan emisi GRK dibuat berdasarkan
kebijakan yang berlaku, kemudian dianalisis dengan metode SWOT dan QSPM
untuk menentukan prioritas program. Hasil inventarisasi dan proyeksi emisi GRK
pada sektor transportasi pada tahun 2032 yaitu sebesar 455,084 Gg CO2eq, sektor
dan dengan strategi yang direncanakan berupa optimalisasi RTH, peremajaan
angkutan umum, dan pengembangan BRT dapat mereduksi emisi sebesar 1,23%.
Pada sektor persampahan didapat hasil proyeksi pada tahun yang sama sebesar
27,88 Gg CO2eq dan dengan strategi yang direncanakan berupa peningkatan
cakupan pelayanan sampah ke TPA Degayu, optimalisasi fasilitas persampahan
yang tersedia (TPS3R) dan pemanfaatan biogas dari sampah organik rumah tangga
dapat mereduksi emisi sebesar 15,85%. Sedangkan pada sektor domestik didapat
hasil proyeksi sebesar 27,97 Gg CO2eq dan strategi yang direncanakan berupa
pengembangan biogas ternak asal masyarakat (BATAMAS), pemanfaatan biogas
dari sampah organik rumah tangga, dan pemanfaatan biogas dari fasilitas MCK
Plus++ dapat mereduksi emisi sebesar 0,22%.

Kata Kunci: inventarisasi emisi gas rumah kaca, sektor transportasi, sektor
persampahan, sektor domestik, Business As Usual, SWOT, QSPM
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ABSTRACT

The population growth in Pekalongan City increases community activities so that
it has an influence on increasing greenhouse gas emissions both in the
transportation, waste, and domestic sectors. This Final Project aims to inventory
and project GHG emissions, develop GHG emission reduction strategies, and
design regulations in reducing GHG emissions in the transportation, waste, and
domestic sectors in Pekalongan City. The method used to inventory GHG emissions
from the transportation sector in this study is based on Tier 1 and Tier 2, while in
the waste and domestic sectors using the IPCC 2006 method with Tier 1 accuracy.
Furthermore, GHG emissions are projected in the next 10 years with a Business As
Usual (BAU) scenario. GHG emission reduction strategies are made based on
applicable policies, then analyzed using SWOT and QSPM methods to determine
program priorities. The results of the inventory and projection of GHG emissions
in the transportation sector in 2032 amounting to 455.084 Gg COzeq, with the
planned strategy in the form of RTH optimization, public transportation
rejuvenation, and BRT development can reduce emissions by 1.23%. In the waste
sector, the projected results in the same year amounted to 27.88 Gg CO2eq and with
the planned strategy in the form of increasing the coverage of waste services to the
Degayu Landfill, optimizing available waste facilities (TPS3R) and utilizing biogas
from household organic waste can reduce emissions by 15.85%. Meanwhile, in the
domestic sector, a projection of 27.97 Gg CO2eq was obtained and the planned
strategy in the form of developing livestock biogas from the community
(BATAMAS), utilizing biogas from household organic waste, and utilizing biogas
from MCK Plus++ facilities can reduce emissions by 0.22%.

Keywords: greenhouse gas emission inventory, transportation sector, waste sector,
domestic sector, Business As Usual, SWOT, QSPM
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pemanasan global adalah adanya proses peningkatan suhu rata-rata atmosfer,
laut, dan daratan Bumi. Selama seratus tahun terakhir suhu rata-rata global pada
permukaan Bumi telah meningkat sebesar 0.74 yaitu 0.18°C (Utina, 2009).
Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) menyimpulkan bahwa
sebagian besar peningkatan suhu rata-rata global sejak pertengahan abad ke-20
kemungkinan besar disebabkan oleh meningkatnya konsentrasi gas-gas rumah
kaca. Menurut Perpres Nomor 98 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Nilai
Ekonomi Karbon Untuk Pencapaian Target Kontribusi yang Ditetapkan Secara
Nasional dan Pengendalian Emisi Gas Rumah Kaca Dalam Pembangunan Nasional,
Gas Rumah Kaca yang selanjutnya disingkat GRK adalah gas yang terkandung
dalam atmosfer, baik alami maupun antropogenik, yang menyerap dan
memancarkan kembali radiasi inframerah.

Luas wilayah Kota Pekalongan relatif sempit jika dibandingkan dengan
wilayah sekitar yaitu 42,52 km? Meskipun demikian, jumlah penduduk Kota
Pekalongan pada tahun 2021 telah mencapai 308.310 jiwa dengan kepadatan
penduduknya adalah 6.788 jiwa per km? dan laju pertumbuhan penduduk 0,38%
(BPS Kota Pekalongan, 2022). Kepadatan penduduk Kota Pekalongan terus
meningkat seiring dengan meningkatnya laju pertumbuhan penduduk.

Perubahan populasi penduduk akan sangat berpengaruh terhadap jumlah dan
komposisi penggunaan energi, baik secara langsung maupun disebabkan oleh
dampaknya terhadap perkembangan ekonomi (Dewan Energi Nasional, 2019).
Rumah tangga adalah salah satu sektor yang banyak menggunakan energi dalam
berbagai kegiatannya. Bahkan, berdasarkan Laporan Outlook Energi Indonesia
Tahun 2019, sektor rumah tangga atau domestik adalah sektor yang penggunaan
energinya terbesar ketiga setelah sektor industri dan transportasi.

Salah satu penggunaan energi dalam lingkup domestik ialah berasal dari
penggunaan bahan bakar untuk memasak, seperti penggunaan minyak tanah, LPG,

gas bumi (untuk beberapa kota besar), dan kayu bakar (untuk beberapa pedesaan



atau pinggiran kota) (Made Wiratama et al., 2016). Penggunaan bahan bakar rumah
tangga akan terus meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi (jumlah rumah
tangga), daya beli (PDB per kapita), dan tingkat urbanisasi. Kota Pekalongan juga
mengalami peningkatan penggunaan gas LPG. Penggunaan gas LPG Kota
Pekalongan pada tahun 2020 adalah sebesar 15.075 MTon dan meningkat menjadi
15.598 MTon pada tahun 2021 (BPS Provinsi Jawa Tengah, 2022a). Padahal
penggunaan bahan bakar rumah tangga turut berkontribusi dalam peningkatan emisi
GRK. Aktivitas pembakaran bahan bakar rumah tangga dapat menghasilkan emisi
gas CO2, CHys, dan N20.

Menurut data dari Badan Pusat Statistik Kota Pekalongan, peningkatan
jumlah kendaraan bermotor juga terjadi baik pada kendaraan pribadi, umum,
maupun pemerintahan. Rata-rata kenaikan jumlah kendaraan bermotor sepanjang
tahun 2020 yaitu sebesar 2,36%. Dengan pesatnya pertumbuhan kendaraan
bermotor tersebut maka mengakibatkan peningkatan penggunaan BBM pada sektor
transportasi, yang memicu naiknya gas buang serta menyumbang emisi gas rumah
kaca. Berdasarkan Laporan Outlook Energi Indonesia Tahun 2019, sektor
transportasi merupakan sektor yang penggunaan energinya terbesar kedua setelah
sektor industri.

Salah satu sumber emisi gas rumah kaca (GRK) adalah pengelolaan sampah.
Pengelolaan sampah meliputi pemilahan, pengumpulan, pengangkutan,
pengolahan, dan pemrosesan akhir. Kegiatan yang dapat menghasilkan gas rumah
kaca adalah pembuangan sampah ke TPA, pengolahan sampah secara biologis, dan
insinerasi dan pembakaran terbuka (open burning). Menurut laporan IPCC (2006),
TPA merupakan salah satu penyumbang gas rumah kaca secara global pada sektor
sampah yaitu sekitar 3-4% setiap tahunnya.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kajian Pengelolaan Sampah yang
dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota Pekalongan (2021), jumlah timbulan
sampah di Kota Pekalongan pada tahun 2021 adalah 0,44 kg/orang/hari atau
49.514,59 ton/tahun. Dari timbulan sampah tersebut, sampah yang terangkut ke
TPA dan tekelola di TPS3R dan bank sampah adalah 88%. Kota Pekalongan
memiliki TPA yang beranama TPA Degayu yang berjarak 5 km dari pusat kota dan



menggunakan metode controlled landfill, namun dalam pelaksanaannya belum
maksimal. Untuk daerah yang belum terlayani, metode yang umum digunakan
adalah pembakaran terbuka (open burning) yang dapat meningkatkan emisi gas
rumah kaca.

Dengan kondisi-kondisi tersebut, maka dibutuhkan upaya penurunan emisi
gas rumah kaca di Kota Pekalongan untuk mendukung pemerintah dalam
memenuhi target nasional yang disebutkan dalam Perpres Nomor 98 Tahun 2021.
Pada peraturan tersebut disebutkan mengenai Nationally Determined Contribution
(NDC) yang menargetkan pengurangan emisi sebesar 29% pada 2030 atau setara
dengan 834 juta ton CO> untuk semua sektor. Tugas Akhir ini berusaha memenubhi
kekosongan penelitian mengenai strategi reduksi emisi GRK pada sektor

transportasi, persampahan, dan domestik di Kota Pekalongan.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan permasalahan yang melatarbelakangi Tugas Akhir ini, dapat
diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Peningkatan laju pertumbuhan penduduk di Kota Pekalongan yang berdampak
terhadap peningkatan kebutuhan di sektor domestik, yaitu penggunaan bahan
bakar LPG.

2. Adanya aktivitas pembakaran terbuka dan meningkatnya jumlah timbulan
sampah domestik yang dihasilkan di Kota Pekalongan.

3. Terdapat aktivitas dari sektor transportasi di Kota Pekalongan dan
meningkatnya jumlah kendaraan bermotor yang menyebabkan peningkatan
emisi GRK.

4. Kota Pekalongan berpotensi mengalami penurunan kualitas udara akibat
peningkatan emisi gas rumah kaca di sektor transportasi, persampahan, dan

domestik.

1.3 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil inventarisasi dan proyeksi emisi gas rumah kaca pada sektor

transportasi, sektor persampahan, dan sektor domestik di Kota Pekalongan?



2. Bagaimana strategi reduksi emisi gas rumah kaca pada sektor transportasi,
sektor persampahan, dan sektor domestik di Kota Pekalongan?

3. Bagaimana draft regulasi yang akan dibuat dalam perencanaan strategi
pengendalian emisi gas rumah kaca pada sektor transportasi, sektor

persampahan, dan sektor domestik di Kota Pekalongan?

1.4 Rumusan Tujuan
Tujuan dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis hasil inventarisasi dan proyeksi emisi gas rumah kaca pada sektor
transportasi, sektor persampahan, dan sektor domestik di Kota Pekalongan.

2. Menyusun strategi reduksi emisi gas rumah kaca pada sektor transportasi,
sektor persampahan, dan sektor domestik di Kota Pekalongan.

3. Menyusun draft regulasi yang akan dibuat dalam perencanaan strategi
pengendalian emisi gas rumah kaca pada sektor transportasi, sektor
persampahan, dan sektor domestik di Kota Pekalongan.

1.5 Pembatasan Masalah
Masalah dalam Tugas Akhir ini dibatasi sebagai berikut:

1. Wilayah studi yang diambil dalam Tugas Akhir ini adalah sektor transportasi,
sektor persampahan, dan sektor domestik di Kota Pekalongan.

2. Beberapa parameter emisi Gas Rumah Kaca yang dianalisis yaitu CO2, CHa,
dan NO.

3. Inventarisasi emisi GRK menggunakan pedoman IPCC dengan menggunakan
data-data dari penelitian nasional terdahulu yang diperbarui, pedoman
Pemerintah Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, pedoman lembaga
Dinas Lingkungan Hidup, serta data riil eksisting instansi.

4. Sumber emisi yang akan diinventarisasikan pada sektor transportasi
merupakan transportasi on road berupa motor, mobil, bus, dan truk dengan
perhitungan menggunakan metode VKT (vehicle kilometer traveled).

5. Sumber emisi yang akan diinventarisasikan pada sektor domestik adalah
pembakaran bahan bakar sumber stasioner dari aktivitas memasak.

6. Sumber emisi yang akan diinventarisasi pada sektor persampahan dihitung



berdasarkan jumlah timbulan sampah dan jenis pengelolaan.

7. Penentuan strategi reduksi gas rumah kaca mengacu pada RAN-GRK dan
RAD-GRK yang sejalan dengan rencana arah pembangunan daerah.

8. Pembuatan draft regulasi berdasarkan perhitungan efisiensi hasil inventarisasi

dan strategi terpilih.

1.6 Rumusan Manfaat
Manfaat dari Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Bidang llmu Pengetahuan
Perencanaan ini dapat menjadi referensi terkait perencanaan strategi untuk
mereduksi emisi gas rumah kaca dalam suatu wilayah serta menjadi landasan
yang dapat dikembangkan lebih lanjut dalam penelitian selanjutnya.
2. Bagi Pemerintah Kota Pekalongan
Menyediakan inventarisasi dan strategi reduksi emisi gas rumah kaca di
sektor transportasi, persampahan, dan domestik sebagai bahan pertimbangan
dalam upaya reduksi emisi gas rumah kaca di Kota Pekalongan.
3. Bagi Masyarakat
Perencanaan ini dapat menjadi referensi bagi masyarakat yang membaca
dan bertempat tinggal di Kota Pekalongan agar dapat berpartisipasi dalam

mengurangi pencemaran gas rumah kaca.
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